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menyurat, dan penulisan pengelolaan laporan yang harus di hitung satu persatu 

setiap bulanya. Dalam pelayanan informasi 

Pemerintahan kepada masyarakat luas selama ini, khususnya pemerintahan 

wilayah desa Desa Amboyo Selatan, dalam pembuatan surat-menyurat masih 

menggunakan arsip/pembukuan dan sering kali terjadi kehilangan data atau berkas 

yang telah lama/usang. Mereka mendokumentasikan surat masuk dan keluar secara 

hard copy yang ditulis dalam surat masuk dan keluar. Namun, teknologi modern telah 

menghasilkan berbagai jenis surat, salah satunya surat elektronik yang dapat dikirim 

langsung melalui jejaringan internet dan dapat disimpan dengan aman dalam jangka 

waktu yang lama. Penelitian ini dilakukan untuk menciptakan sistem yang dapat 

membantu menyelesaikan masalah tersebut berdasarkan masalah tersebut.  

Surat menyurat melalui kantor desa Sistem berbasis web ini dibangun menggunakan 

User Centered Design (UCD), Diagram Konteks, DFD, Diagram Alur Data, serta Tabel 

Relasi. 

Sistem ini dirancang menggunakan User Centered Design (UCD) sebagai 

pengujiannya, User Centered Design (UCD) merupakan  Metode yang berpusat pada 

pengguna. Metode ini menggunakan proses wawancara untuk mendapatkan 

informasi berupa data yang dapat dijadikan pedoman dalam pembuatan desain, yang 

dimana akan menghasilkan Informasi yang disajikan terdiri dari laporan surat 

keterangan tempat tinggal, surat keterangan belum menikah, surat keterangan 

kelahiran, dan surat keterangan kematian. 

Terdapat Beberapa acuan yang digunakan dalam perancangan aplikasi 

kegiatan desa yang di mana telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 

sebagai berikut: 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa sumber Pustaka. Pustaka yang 

relevan Pada penelitian ini ditinjau dari sisi kasus penelitian dan metode yang 

dilakukan. Kasus yang digunakan adalah mengenai sistem informasi kegiatan desa 

yang dapat membantu para pemerintah desa dalam pembuatan surat merekap data 

penduduk Studi kasus di Desa Amboyo Selatan Kecamatan Ngabang Kabupaten 

Landak Kalimantan Barat. Beberapa penelitian terkai yang telah dilakukan dalam 

bidang ini antara lain, adalah: 

Penelitian oleh Luthfi, Abyan Haidar, dan Ika Arfiani (2024) tentang 

pentingnya pendekatan User-Centered Design (UCD) dalam perancangan UI/UX 

aplikasi Sampahocity, sebuah platform yang bertujuan untuk membantu manajemen 

sampah perkotaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Kukuh Setiawan (2019) mengenai Sistem 

Administrasi Kependudukan Berbasis Web Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu sistem 

yang dapat digunakan untuk membantu warga Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan dalam pengajuan pembuatan surat-menyurat data penduduk 

secara dinamis dan memberikan kemudahan pada pemerintah Desa dalam membuat 

surat 

Penelitian yang dilakukan oleh Mariana Purba, Erlangga, Marissa Utami, Nia 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/6904
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Umilizah, Lemi Iryani (2020) tentang Perancangan Aplikasi Manajemen Surat 

Menyurat Untuk Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem aplikasi berbasis web untuk meningkatkan 

pengelolaan surat informasi administrasi kependudukan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Asep Hardiyanto Nugroho dan Toyib Rohimi 

(2020) mengenai Perancangan Aplikasi Sistem Pengolahan Data Penduduk 

Dikelurahan Desa Kaduronyok Kecamatan Cisata, Kabupaten Pandeglang Berbasis 

Web penelitian ini bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat dalam 

pengolahan data penduduk serta untuk mempermudah dalam proses kegiatan 

pelayanan permohonan surat-surat kependudukan di Desa Kaduronyok Kecamatan 

Cisata, Kabupaten Pandeglang. 

Penelitian dengan tema yang sama juga dilakukan Suminten, Rani, Faizal Roni, 

Sita Anggraeni, Wahyu Indarti (2021) yang berjudul Perancangan Sistem Informasi 

Pengelolaan Surat Menyurat Berbasis Web Pada STAI Muhammadiyah Penelitian ini 

dilakukan untuk merancang sistem informasi pengelolaan surat menyurat berbasis 

web di STAI Muhammadiyah. Sistem ini dirancang untuk menangani pengolahan data 

surat menyurat mulai dari pencatatan dan pengarsipan surat masuk, pembuatan 

surat keluar, serta pelaporan surat masuk dan keluar.  

Penelitian dengan yang dilakukan oleh Agnes Dwita Susilawati, Deddy 

Prihadi,dan Bei HariraIrawan tentang Penerapan Metode User Centered Design 

(UCD) Pada Sistem Informasi Pemesanan Air Galon Tirta Berkah Penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana UCD diterapkan dalam pengembangan sistem pemesanan 

air galon, dengan menekankan kemudahan penggunaan dan aksesibilitas bagi 

pengguna. Pendekatan UCD membantu meningkatkan kepuasan pengguna dan 

mengurangi tingkat kesalahan dalam sistem. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

DAD 

Diagram Alir Data (DAD), juga dikenal sebagai Data Flow Diagram (DFD), 

adalah diagram yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan 

aliran data dalam suatu sistem dengan menggunakan notasi-notasi. DAD 

menunjukkan bagaimana data bergerak dari satu proses ke proses lainnya serta 

interaksi antara data, proses, dan entitas eksternal. 

 

User Centered Design (UCD) 

Setiap tahap perancangan dalam User Centered Design (UCD) dipandu oleh 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan, tujuan, dan preferensi pengguna, dan 

menempatkan pengalaman pengguna sebagai fokus utama. UCD sangat penting 

dalam perancangan aplikasi surat menyurat untuk memastikan bahwa aplikasi 

tersebut mudah digunakan dan mudah dipahami. Dengan melibatkan pengguna 

dalam setiap tahap desain, mulai dari penelitian kebutuhan hingga pengujian 

kegunaan, UCD membantu membuat antarmuka yang efektif dan memuaskan. Hal ini 

tidak hanya membuat pengguna lebih produktif dalam mengelola surat-menyurat, 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/6904
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tetapi juga mengurangi biaya. 

Proses ini secara sistematis mengidentifikasi input dan output pada setiap 

tahapan UCD, memastikan bahwa antarmuka pengguna yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan pengguna di Kantor Desa Amboyo Selatan. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan aplikasi surat menyurat dapat memberikan pengalaman 

yang optimal bagi semua pengguna. 

 

Surat Menyurat 

Surat menyurat adalah sarana komunikasi tertulis yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, permintaan, atau instruksi dari satu pihak ke pihak lain 

dalam konteks pemerintahan desa, surat menyurat memiliki peran penting dalam 

berbagai aktivitas, seperti pelayanan administrasi kependudukan, perizinan, 

Pengadaan barang dan jasa, serta komunikasi dengan instansi lain, Prosedur 

surat menyurat di kantor desa biasanya melibatkan beberapa tahapan, mulai dari 

pembuatan draf, pengesahan, pengiriman, hingga pengarsipan. Namun, sistem 

manual yang masih banyak digunakan seringkali menghadapi tantangan seperti 

keterlambatan, kesulitan pencarian, dan risiko kerusakan dokumen. 

 

Aplikasi Berbasis Web 

Aplikasi berbasis web adalah program perangkat lunak yang diakses melalui 

browser web, memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan aplikasi tanpa 

perlu menginstalnya di perangkat lokal. Keuntungan utama aplikasi berbasis web 

adalah aksesibilitasnya yang luas, kemudahan pembaruan, dan skalabilitas yang 

tinggi. Namun, aplikasi berbasis web juga memiliki ketergantungan pada koneksi 

internet dan potensi masalah keamanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Analisis Kebutuhan 

Bahan atau Data  

Data yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini adalah Data penduduk 

dari Dusun Manur Separi Desa Amboyo selatan Kecamatan Ngabang Kabupaten 

Landak Kalimantan Barat yang terdiri dari NIK (Nomor Induk Kependudukan), Nama, 

Tanggal lahir, dll. 

 

Peralatan 

Peralatan yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah komputer dan jaringan 

internet. Dan dibutuhkan web browser sebagai sarana untuk mengakses website 

Perancangan Aplikasi Surat Menyurat Berbasis Web Di Kantor Desa Amboyo selatan 

Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak Kalimantan Barat. 

 

Prosedur dan Pengumpulan Data 

Melakukan observasi dan wawancara di Kantor Desa Amboyo Selatan untuk 

mengamati secara langsung proses surat-menyurat yang sedang berjalan. 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/6904
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Berdasarkan observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat peluang besar 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses surat-menyurat di Kantor Desa 

Amboyo Selatan melalui penerapan aplikasi berbasis web. Web ini diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan yang ada, seperti keterlambatan, kesulitan pencarian, dan 

risiko kerusakan dokumen. Selain itu, dapat meningkatkan transparansi dan 

aksesibilitas informasi bagi masyarakat. Observasi ini dilakukan dalam waktu yang 

terbatas dan mungkin tidak mencakup semua aspek proses surat-menyurat di Kantor 

Desa Amboyo Selatan. Hasil observasi ini akan digunakan sebagai dasar dalam 

analisis kebutuhan dan perancangan aplikasi. 

 

Analisis Dan Rancangan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem merupakan salah satu yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan dan mendukung kinerja sistem. Pada perancangan sistem yang akan 

dibangun dibutuhkan perangkat lunak dan perangkat keras 

 

Analisis Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (Hardware) adalah bagian dari sistem komputer sebagai 

perangkat yang dapat diraba, dilihat secara fisik, dan bertindak untuk menjalankan 

instruksi dari perangkat lunak (software). Perangkat keras yang digunakan penulis 

dalam mengelola dan membangun sistem ini menggunakan Laptop. 

 

Analisis Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (Software) adalah istilah khusus untuk data yang diformat 

dan disimpan secara digital, termasuk program komputer, dokumentasinya, dan 

berbagai informasi yang bisa dibaca, dan ditulis oleh komputer, yang di mana akan 

melalui proses input dan proses output data. 

Perangkat lunak yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Sistem operasi Windows 11 Home Single Language 

b. Google Chrome, sebagai web browser  

Proses Input: Dalam aplikasi surat menyurat berbasis web Desa Amboyo Selatan, data 

yang perlu dimasukkan termasuk informasi pengguna (seperti nama, alamat, dan 

kontak), data surat masuk (nomor surat, tanggal terima, pengirim, dan isi surat), dan 

data surat keluar (nomor surat, tanggal kirim, penerima, dan isi surat), serta arsip dan 

permohonan surat dari warga. Proses input harus dibuat sederhana sehingga 

pengguna dapat memasukkan data dengan cepat dan akurat. 

Proses Output: Data yang telah dimasukkan dalam aplikasi ini disajikan dalam bentuk 

yang bermanfaat bagi pengguna. Laporan surat masuk dan keluar, laporan arsip surat, 

dan cetakan surat yang diperlukan dibuat. Selain itu, sistem harus dapat memberi 

tahu pengguna tentang surat masuk, surat keluar, atau permohonan surat yang perlu 

diproses. Untuk membantu pengguna membuat keputusan dan melakukan tindakan 

yang diperlukan, proses output harus dibuat dengan informasi yang jelas dan mudah 

diakses. 

 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/6904
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Pemodelan yang digunakan 

DAD (Diagram Alir Data)   

DAD (Diagram Alir Data) atau biasa juga disebut DFD (Data Flow Diagram) 

adalah alat pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan aliran data dalam 

suatu sistem secara visual. DAD menunjukkan bagaimana data bergerak melalui 

sistem, termasuk sumber data, proses yang mengolahnya, penyimpanan data, dan 

tujuan akhirnya. Dalam penelitian ini akan menggunakan Pemodelan DAD Level 0 dan 

Level 1. 

Yang bertujuan untuk Memahami siapa pengguna aplikasi dan konteks 

penggunaannya dengan langkah-langkah: 

a. Identifikasi Pengguna: menentukan pengguna utama seperti staf kantor desa, 

kepala desa, dan warga masyarakat. 

b. Pengumpulan Data: melakukan wawancara, survei, dan observasi untuk 

memahami kebiasaan, kebutuhan, dan tantangan pengguna dalam menggunakan 

aplikasi surat menyurat. 

c. Analisis Kebutuhan: Klasifikasikan informasi yang diperoleh menjadi kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional. 

 

Pengujian Kegunaan (Usability Testing) 

Tujuan untuk Membangun prototipe antarmuka pengguna yang dapat diuji 

melalui langkah-langkah: 

a. Pembuatan Prototipe: Gunakan alat desain seperti Figma dan Adobe XD untuk 

membuat high-fidelity wireframes atau prototipe interaktif yang lebih detail. 

b. Desain Interaktif: untuk memastikan dapat menyertakan elemen interaktif yang 

menggambarkan alur kerja pengguna, seperti tombol, form input, dan navigasi. 

Revisi dan Penyempurnaan Desain yang bertujuan Mengimplementasikan desain 

antarmuka dalam aplikasi yang sebenarnya dengan langkah-langkah: 

Pemeliharaan dan Pengembangan Berkelanjutan yang bertujuan untuk Memastikan 

antarmuka tetap relevan dan memenuhi kebutuhan pengguna seiring waktu. 

Proses ini secara sistematis mengidentifikasi input dan output pada setiap 

tahapan UCD, memastikan bahwa antarmuka pengguna yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan pengguna di Kantor Desa Amboyo Selatan. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan aplikasi surat menyurat dapat memberikan pengalaman 

yang optimal bagi semua pengguna. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

DAD Level 0 

 
Gambar 1 DAD Level 0 

 

Diagram konteks perancangan aplikasi surat terdapat 4 pengguna dalam 

sistem yaitu Admin, BPD (Badan Permusyawaratan Desa), kepala Desa dan 

penduduk. Masing-masing entitas memiliki fungsi yang berbeda. 

Entitas admin masuk kedalam sistem dapat menginput data penduduk, data 

domisili, data belum menikah, data kelahiran dan data kematian kemudian admin 

menerima informasi data penduduk, informasi data domisili, informasi data belum 

menikah, informasi data kelahiran dan data kematian.  

Entitas BPD masuk kedalam sistem dapat menginput data penduduk, data 

domisili, data belum menikah, data kelahiran dan data kematian kemudian BPD 

menerima informasi data penduduk, informasi data domisili, informasi data belum 

menikah, informasi data kelahiran dan data kematian.  

Entitas kepala desa masuk kedalam sistem hanya bisa memperoleh informasi 

dari sistem laporan semua surat. 

Entitas penduduk masuk ke dalam sistem hanya bisa memperoleh data 

penduduk yang telah diinputkan oleh admin. Melihat data penduduk dan menerima 

surat yang telah dibuat sebelumnya. 
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Perancangan Sistem 

DFD Level 1 (Olah Data) 

Gambar 2  DFD Level 1 

 

Pada gambar 2 DFD Level 1 di atas terdapat 4 entitas yaitu admin, BPD, kepala 

desa, dan penduduk dan 6 proses yaitu olah data penduduk, olah data surat 

keterangan domisili, olah data surat keterangan belum menikah, olah data surat 

keterangan kelahiran, olah data surat keterangan kematian dan laporan. pada proses 

pertama olah data penduduk,  data penduduk dimasukan oleh admin dan BPD ke 

dalam penyimpanan data bernama “penduduk” kemudian akan dilakukan 

pengolahan data, proses selanjutnya yaitu olah data surat keterangan domisili untuk 

membuat surat keterangan domisili. Admin membutuhkan data penduduk. 

Dan data surat. Sehingga admin, dan BPD atau Badan Permusyawaratan Desa 

yang berperan Untuk  Mengawasi kinerja kepala desa, Membahas dan menyepakati 

rancangan peraturan desa, serta meng Evaluasi laporan keterangan penyelenggaraan 

pemerintahan desa,Membentuk panitia pemilihan kepala desa dan memiliki hak untk 

mengajukan usul rancangan peraturan desa, mengajukan pertanyaan, dan 

menyampaikan usul atau pendapat. Yang berperan memasukkan terlebih dahulu data 

penduduk ke dalam penyimpanan data bernama “penduduk” dan “surat domisili” 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/6904
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kemudian dari situlah data-data tersebut dapat diolah dan diproses. Begitu juga 

dengan proses-proses surat-surat selanjutnya data yang dibutuhkan terlebih dahulu 

diinputkan oleh admin dan BPD kemudian dimasukan ke dalam penyimpanan data 

agar datanya tidak hilang selanjutnya data diolah oleh admin, dan BPD Selain 

memasukan data, admin dan BPD dapat melihat informasi laporan penduduk, laporan 

surat keterangan domisili, laporan surat keterangan belum menikah, laporan surat 

keterangan kelahiran, dan laporan surat keterangan kematian dari data-data yang 

telah diinputkan. Kepala desa login ke dalam aplikasi mendapatkan informasi laporan 

penduduk, laporan surat keterangan domisili, laporan surat keterangan belum 

menikah, laporan surat keterangan kelahiran, dan laporan surat keterangan kematian 

yang telah diinputkan oleh admin dan BPD. Penduduk masuk ke dalam sistem dapat 

melihat data penduduk, dan dapat mencetak surat keterangan domisili, surat 

keterangan belum menikah, surat keterangan kelahiran, surat keterangan kematian 

yang telah diinputkan oleh admin dan BPD.  

 

Alur Kerja Penelitian 

 
Gambar 3  Alur Kerja Penelitian 

 

Flowchart di atas menggambarkan alur kerja dari penelitian yang akan dilakukan. 

a. Mulai 

Penelitian dimulai dengan menentukan tujuan utama dan fokus studi kasus. 

b. Identifikasi Masalah 

Melakukan identifikasi awal terhadap permasalahan dalam sistem surat-

menyurat, seperti proses manual, keterlambatan, atau kesalahan administrasi. 

c. Observasi 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/6904
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Mengamati langsung proses kerja sistem surat-menyurat di kantor desa untuk 

memahami alur kerja, kendala, dan kebutuhan. 

d. Pelaksanaan Wawancara 

Melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait, seperti perangkat desa atau 

staf administrasi, untuk mengumpulkan data dan wawasan lebih mendalam. 

e. Analisis Data Wawancara 

Menganalisis data hasil wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, 

fitur yang diharapkan, dan solusi atas permasalahan. 

f. Perancangan Sistem 

Merancang konsep sistem aplikasi surat-menyurat berbasis web, termasuk 

desain alur kerja, data yang digunakan, dan antarmuka. 

g. Penyusunan Laporan 

Menyusun laporan penelitian yang mencakup hasil identifikasi masalah, analisis 

kebutuhan, dan rancangan sistem sebagai rekomendasi untuk pengembangan 

lebih lanjut. 

h. Selesai 

Penelitian selesai setelah laporan dirampungkan. 

 

Relasi tabel  

Relasi antartabel adalah rancangan dari sebuah tabel yang menghubungkan 

suatu tabel dengan tabel lainya yang mana tabel tersebut akan digunakan dalam 

sistem yang akan dibangun. Namun pada relasi antar tabel pada sistem ini hanya 

terdapat lima tabel yaitu tabel penduduk, tabel surat keterangan domisili, tabel surat 

keterangan belum menikah, tabel surat keterangan kelahiran, dan tabel surat 

keterangan kematian. Relasi antar tabel pada sistem sebagai berikut:  

a. Tabel penduduk dengan tabel surat domisili memiliki relasi one to one artinya 

setiap pengguna hanya memiliki satu data.  

b. Tabel surat domisili dengan tabel penduduk memiliki relasi one to one artinya 

setiap pengguna hanya memiliki satu data. 

c. Tabel surat belum menikah dengan tabel penduduk on to one artinya setiap 

pengguna hanya memiliki satu data.  

d. Tabel surat kematian dengan tabel penduduk memiliki relasi one to one artinya 

setiap pengguna hanya memiliki satu data.  

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/6904
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Gambar 4  Relasi Tabel 

 

User Interface  

Proses User-Centered Design (UCD) untuk Antarmuka Pengguna 

Riset Pengguna 

Memahami siapa pengguna aplikasi dan konteks penggunaannya dengan 

mengidentifikasi Pengguna dengan menetukan pengguna utama seperti staf kantor 

desa, kepala desa, dan warga masyarakat.Pengumpulan Data dilakukan 

wawancara,dan observasi untuk memahami kebiasaan, kebutuhan, dan tantangan 

pengguna dalam menggunakan aplikasi surat menyurat.Analisis Kebutuhan 

Klasifikasikan informasi yang diperoleh menjadi kebutuhan fungsional dan non-

fungsional. 

Pengembangan Konsep Desain 

Yang bertujuan Mengembangkan ide-ide awal untuk desain antarmuka 

melalui Brainstorming atau mendiskusikan berbagai ide untuk antarmuka 

berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi.sehingga dapat 

menentukan Sketsa Awal dalam membuat sketsa tangan atau low-fidelity wireframes 

untuk menggambarkan tata letak dan elemen-elemen dasar antarmuka. 

Revisi dan Penyempurnaan Desain 

Dalam Menyempurnakan antarmuka berdasarkan umpan balik yang 

diterima, Analisis Umpan Balik melalui  Evaluasi umpan balik dari pengujian 
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kegunaan untuk menentukan area yang perlu diperbaiki untuk Implementasi 

Perbaikan dalam melakukan perbaikan desain dan fungsionalitas antarmuka 

berdasarkan hasil analisis. 

Pada tahapan ini menggunakan Wireframing yang merupakan alat strategis 

yang sangat berguna dalam desain UI/UX. Dengan tujuan untuk merencanakan dan 

memvisualisasikan antarmuka pengguna, 

wireframing membantu menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi 

pengguna dan memfasilitasi kolaborasi yang efektif dalam tim desain dan 

pengembangan. 

Struktur untuk Admin & BPD (Input Data) 

Pada tahapan input data hanya dapat dilakukan oleh admin dan bpd yang 

dimana sangat berperan penting dalam melakukan input data penduduk yang dimana 

tugas tersebut hanya dilakukan oleh Admin Dan BPD 

 

Gambar 5  tampilan awal untuk admin dan BPD 

 

Pada Gambar 5  tampilan Dashboard ini dirancang untuk memberikan akses 

cepat dan terstruktur bagi pengguna sistem (seperti perangkat desa) untuk 

mengelola informasi surat-menyurat serta melihat informasi terbaru terkait surat 

menyurat. 
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Gambar 6  user interface untuk input data penduduk 

 

Struktur untuk Output Data Penduduk  

Gambar 6  yang dimana tahapan Bagian "Data Penduduk" pada sistem ini 

merupakan pusat pengelolaan informasi warga, menampilkan daftar penduduk 

dalam tabel dengan informasi seperti No. urut, NIK (Nomor Induk Kependudukan), 

Nama, Jenis Kelamin, dan Agama, serta menyediakan opsi "Aksi" berupa "Edit" untuk 

memperbarui data dan "Delete" untuk menghapus data. Di bagian atas terdapat 

tombol "Tambah" untuk mendaftarkan penduduk baru dan kolom "Search" untuk 

memudahkan pencarian data berdasarkan kriteria tertentu. 

 

 
Gambar 7  user interface untuk formulir  permohonan surat 
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Gambar 7  Tampilan yang digunakan untuk Formulir Permohonan Surat ini 

dirancang untuk memudahkan pengajuan pembuatan surat secara digital, dengan 

menyediakan kolom input untuk NIK (Nomor Induk Kependudukan) sebagai 

identifikasi utama, Nama Lengkap pemohon, pilihan Jenis Kelamin dan Agama, serta 

memilih  Jenis Surat yang akan diajukan, dilengkapi pula dengan kolom Keterangan 

untuk informasi tambahan yang mungkin diperlukan; setelah semua informasi diisi, 

pemohon dapat menekan tombol "Kirim" untuk mengirimkan permohonan tersebut 

ke sistem. 

 

 
Gambar 8  user interface untuk contoh surat belum menikah 

 

Gambar 8  Tampilan ini memperlihatkan daftar surat keterangan belum 

menikah yang telah terdata, dilengkapi fitur tambah data baru, pencarian, detail 

informasi surat, penghapusan data, dan navigasi halaman jika data lebih dari satu. 

 

 
Gambar 9  contoh detail surat belum menikah 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam "Perancangan Aplikasi Surat 

Menyurat Berbasis Web di Kantor Desa (Studi Kasus Desa Amboyo Selatan)", dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan aplikasi berbasis web diharapkan mampu 

memberikan solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses 
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